BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian dengan harapan dapat memberikan petunjuk atau arahan
yang terkandung dalam desain penelitian dan menggambarkan secara singkat
metode penelitian yang digunakan (Sanusi, 2011: 13).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa desain penelitian merupakan
keseluruhan proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan
penelitian mulai dari perencanaan sampel pelaksanaan penelitian yang dilakukan
pada waktu tertentu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu desain penelitian yang
disusun dalam rangka memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi
ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelitian (Sanusi 2011: 13). Dan
metode yang digunakan adalah survei melalui penyebaran angket atau kuesioner.
Dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas merek terhadap
kepuasan pelanggan untuk penyewaan alat berat boom lift pada PT Bok Seng
Investments Indonesia. Pengukuran variabel tersebut akan disajikan dalam bentuk

angket atau daftar pertanyaan dengan menggunakan skala likert.
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3.2.  Operasional Variabel

Suatu penelitian harus mempunyai variabel, yaitu sesuatu yang akan
menjadi obyek permasalahan yang dibahas dalam penelitian tersebut.

Menurut Sugiyono (2012: 38) variabel juga dapat merupakan atribut dari
bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi,
kepemimpinan, disiplin kerja, merupakan atribut-atribut dari setiap orang.
Dinamakan variabel karena ada variasinya. Variabel yang tidak ada variasinya
bukan dikatakan sebagai variabel. Untuk dapat bervariasi, maka penelitian harus
didasarkan pada sekelompok sumber data atau obyek yang bervariasi.

Dari pengertian yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa operasional
variabel merupakan proses penguraian variabel penelitian ke dalam sub variabel,
konsep variabel, indikator serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam
penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat
dilakukan secara benar sesuai dengan judul pengaruh harga dan kualitas merek
terhadap kepuasan pelanggan untuk penyewaan alat berat boom lift pada PT Bok
Seng Investments Indonesia.

Adapun batasan atau operasional variabel yang diteliti dalam penelitian ini

adalah variabel dependen dan variabel independen.

3.2.1. Variabel Terikat (Variable Dependen)
Menurut Sugiyono (2012: 39) variabel dependen sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut

sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
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atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun variabel

dependen dalam penelitian ini adalah kepuasan pelanggan ().

Menurut Tjiptono & Diana (2015: 35) terdapat lima indikator untuk

mengukur kepuasan pelanggan yaitu :

1.

Kepuasan Pelanggan Keseluruhan

Biasanya ada dua bagian dalam proses pengukurannya :

a. Mengukur tingkat kepuasan pelanggan terhadap produk atau jasa
perusahaan bersangkutan.

b. Menilai dan membandingkannya dengan tingkat kepuasan pelanggan

keseluruhan terhadap produk atau jasa para pesaing.

. Dimensi Kepuasan Pelanggan

Dalam hal ini, kita meminta pelanggan untuk menilai produk/jasa
perusahaan berdasarkan item-item spesifik, seperti harga, kecepatan

layanan, fasilitas layanan, atau keramahan staf layanan pelanggan.

. Konfirmasi Ekspetasi

Konfirmasi atau diskonfirmasi antara ekspetasi pelanggan dengan kinerja

actual produk perusahaan pada sejumlah atribut atau dimensi penting.

. Nilai Beli Ulang

Kepuasan pelanggan diukur secara behavioral dengan jalan menanyakan
apakah pelanggan akan membeli produk yang sama lagi atau akan

menggunakan jasa perusahaan lagi.

. Kesediaan Untuk Merekomendasi
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Dalam kasus produk yang pembelian ulangnya relatif lama atau bahkan
hanya terjadia satu kali pembelian, kesediaan pelanggan untuk
merekomendasi produk kepada teman atau keluarganya menjadi ukuran
penting untuk dianalisis dan ditindaklanjuti.

3.2.2. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Menurut Sugiyono (2012: 39) variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah:

1. Harga (X1)

Menurut Tristiana & Mashariono (2016: 14) indikator yang digunakan

untuk variable harga adalah :

o}

. Keterjangkauan harga yang ditetapkan
b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk
c. Daya saing harga
d. Kesesuaian harga dengan manfaat
2. Kualitas Merek
Menurut Alma (2014) indikator merek meliputi:
a. Kesadaran merek
b. Asosiasi merek
c. Persepsi kualitas

d. Loyalitas merek
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Operasional variabel untuk peneltian ini dapat dijelaskan seperti tabel

dibawabh ini:
Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Indikator Skala
Kepuasan Kepuasan 1. Kepuasan pelanggan Likert
Pelanggan | pelanggan keseluruhan
(Y) merupakan suatu 2. Dimensi kepuasan
S|_kap yang pelanggan
g:f:;;i:ﬁn atau 3. Konfirmasi ekspetasi
b 4. Niat beli ulang
erdasarkan .
pengalaman dalam 5. Kesediaan untu_k
mengkonsumsi merekomendasi
barang atau jasa
yang memiliki
ikatan emosional.
Harga Harga merupakan 1. Keterjangkauan harga Likert
(X1) sejumlah uang yang 2. Kesesuaian harga dengan
di tagihkan atas kualitas produk
produk atau jasa 3. Daya saing harga
yang di beli oleh 4. Kesesuaian harga dengan
seseorang manfaat
berdasarkan nilai
yang wajib dibayar
dan di gunakan
sehingga
bermanfaat bagi
pemakainya.
Kualitas Kualitas merek 1. Kesadaran merek Likert
Merek adalah suatu nama 2. Asosiasi merek
(X2) atau simbol yang 3. Persepsi Kualitas
mengidentifikasikan 4. Loyalitas merek

suatu produk atau
jasa yang mencakup
karakteristik yang
membedakannya
dengan produk-
produk lain
sehingga mudah di
kenali oleh
konsumen.

Sumber: (Tristiana & Mashariono, 2016);(Alma, 2014);(Tjiptono ; Diana, 2015)
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3.3.  Populasi dan Sample

3.3.1. Populasi
Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh pelanggan yang telah
menyewa alat berat boom lift pada PT Bok Seng Investments Indonesia pada

tahun 2016 dengan jumlah populasinya 154 (seratus lima puluh empat) pelanggan.

3.3.2. Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah pengambilan sampel
berdasarkan teknik non probability sampling. Menurut Sugiyono (2012: 84)
teknik non probability sampling disebut sebagai teknik pengambilan sample yang
tidak memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi

untuk dipilih menjadi sampel.

Metode yang digunakan dalam penarikan sampel adalah dengan metode
accidental sampling atau sering juga disebut sebagai convenience sampling
dimana pengambilan sampel didasarkan pada kemudahan (Sanusi, 2011: 94), serta
kenyataan bahwa mereka kebetulan muncul. Penarikan sampel ditentukan dengan
menggunakan rumus dari slovin dengan tingkat kesalahan 5% (Sanusi 2011: 101)

sebagai berikut:

_1,.!
1 = — Rumus 3.1 Sampel
1+N.e? P

Sumber: Sanusi (2011: 101)
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Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Error level (5%)

Sehingga sampel dapat dihitung dengan cara:

N

"= TYN.e?
~ 154

" 1+ 154. (5%)?
154

"= 170385
154

"= 1385

n=111.191~112

Berdasarkan perhitungan, maka jumlah sampel diperoleh 112 dibulatkan
menjadi 112 responden. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 112 responden

atau (N=112).

3.4.  Teknik Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian, data memegang peranan yang penting Yyaitu
sebagai alat pembuktian hipotesis serta pencapaian tujuan penelitian. Penelitian
harus mengetahui jenis data apa saja yang diperlukan dan bagaimana

mengidentifikasi, mengumpulkan, serta mengolah data.
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3.4.1. Jenis-jenis Pengumpulan Data
Jenis-jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara melakukan
menyebarkan kuesioner kepada responden. Metode yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data primer yaitu melalui wawancara,
penyebaran kuesioner, dan observasi secara langsung kepada individu
atau perseorangan.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau
melalui pihak lain, atau laporan historis yang telah disusun dalam arsip
yang dipublikasikan atau tidak. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini berupa studi kepustakaan, jurnal, literatur-literatur yang
berkaitan dengan permasalahan, majalah-majalah perekonomian, dan
informasi dokumentasi lain yang dapat diambil melalui sumber buku dan
sistem on-line (internet).
3.4.2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner,
yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2011). Skala pengukuran untuk semua indikator pada masing-masing

variabel dengan menggunakan skala Likert (skala 1 sampai dengan 5) dimulai dari
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Sangat Tidak Setuju (STS) sampai dengan Sangat Setuju (SS). Skala pengukuran
ini.
Berikut akan disajikan penentuan skor jawaban kuesioner sesuai dengan

skala likert yang digunakan.

Tabel 3.2 Penentuan Skor Jawaban Kuesioner

Jawaban Pertanyaan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono, 2011)

Metode Analisis Data

Kegiatan dalam analisis Data adalah mengelompokan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguiji
hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2011: 147).

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan tertentu, (Sugiyono, 2011). Metode penelitian merupakan cara
yang dilakukan seorang peneliti untuk mengumpulkan, menyusun, serta
menganalisis data, sehingga diperoleh makna yang sebenarnya dalam melakukan
suatu penelitian. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.



40

3.5.1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2012: 147) menyatakan bahwa statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya)
jelas akan menggunakan statistic deskriptif dalam analisisnya. Tetapi bila
penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat menggunakan statistic

deskriptif maupun inferensial.

Statistik  deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin
mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku

untuk populasi di mana sampel diambil.

3.5.2. Uji Kualitas Data

Penelitian ini berupa jawaban atau pemecahan atau masalah suatu penelitian
yang didasarkan pada hasil proses pengujian data meliputi: pemilihan,
pengumpulan dan analisis data. Ada pun konsep untuk mengukur kualitas data,

yaitu: validitas dan realibilitas.

3.5.2.1.Uji Validitas Instrumen

Menurut Sanusi (2011: 77) valid berarti instrumen yang digunakan dapat

mengukur apa yang hendak diukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian
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merupakan pengujian validitas isi yaitu pengujian yang dilakukan jika telah
memperoleh kisi-kisi tersebut dapat berupa indikator sebagai tolak ukur. Biasanya
digunakan dengan menghitung korelasi antara setiap skor butir instrumen dengan

skor total.

Dalam melakukan penguraian validitas, digunakan dengan alat bantu
program komputer SPSS, dan jika suatu alat ukur mempunyai korelasi yang
signifikan antara skor item terhadap skor totalnya maka dikatakan alat ukur
tersebut adalah valid. Jika diperoleh data yang tidak valid, maka data tersebut
akan dikeluarkan dan kemudian dilakukan pengujian ulang dengan metode yang
sama dan untuk mengetahui korelasi antara dua peubah dan nilai korelasi yang
dihitung dinyatakan sah apabila r hitung > r tabel dengan level of significan

sebesar 5%.

Alternatif menghitung validitas dengan teknik ini dapat dirumuskan dalam

rumus perhitungan korelasi berikut ini:

r Rumus 3.2 Pearson Product

n (EXY)-EX).XY)
VT X2-X)21{nYY2-(TY)3?}

Sumber: Sanusi (2011: 77)
Keterangan:

r = Koefisien Korelasi

X = Skor butir

Y = Skor Total Butir

N = Jumlah sampel (responden)
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3.5.2.2.Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan
terhadap instrumen. Suatu instrumen dapat memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi (konsisten) jika hasil dari pengujian instrumen tersebut menunjukkan hasil
yang tetap. Dengan demikian, masalah reliabilitas instrumen berhubungan dengan
masalah ketepatan hasil.

Reliabilitas istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau
lebih. Reliabilitas juga dapat berarti indeks yang menunjukkan sejauh mana alat
pengukuran dapat menunjukkan dapat dipercaya atau tidak. Uji ini digunakan
untuk mengetahui dan mengukur tingkat konsistensi alat ukur (Wibowo, 2012).

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunkan metode Conbrach
Alpha. Uji ini dilakukan dengan menghitung koefisien alpha. Data dikatakan
reliabel apabila r alpha positif dan r alpha > r tabel df = (0, n-2) (Wibowo, 2012
:52). Untuk mencari besaran angka reliabilitas dengan menggunakan metode

Conbrach Alpha dapat digunakan suatu rumus sebagai berikut:

R x » Rumus 3.3 Metode Alpha
11—K 1 1 1z

Sumber: (Wibowo, 2012)

Keterangan:

R,; = Realibilitas instrument
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k = Jumlah butir pernyataan

b? = Jumlah varian pada butir

12 = Varian Total

Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada taraf
signifikan 0,05. Kriteria suatu data reliabel atau tidak jika: nilai alpha lebih besar
dari pada nilai kritis product moment, atau nilai r tabel. Dapat pula dilihat dengan
cara membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks koefisien realibilitas

berikut ini :

Tabel 3.3

Kriteria Indeks Koefisien Reliabilitas

No Nilai Interval Kriteria
1 <0,20 Sangat Rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah
3 0,40 - 0,599 Cukup
4 0,60 —0,799 Tinggi
5 0,80 - 1,00 Sangat Tinggi

Sumber: (Wibowo, 2012)

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jika nilai yang diperoleh > 0,60

maka data dinyatakan reliabel.
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3.5.3. Uji Asumsi Klasik

Menurut Wibowo (2012 : 61) menyatakan bahwa uji asumsi digunakan
untuk memberikan pre-test, atau uji awal terhadap suatu perangkat atau instrumen
yang digunakan dalam pengumpulan data, bentuk data, dan jenis data yang akan
diproses lebih lanjut dari suatu kumpulan data awal yang telah diperoleh, sehingga

syarat untuk mendapatkan data yang tidak bisa menjadi terpenuhi.

3.5.3.1. Uji Normalitas

Uji ini dilakukan guna mengetahui apakah nilai residu (perbedaan yang ada)
yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak normal. Nilai residu yang
berdistribusi normal akan membentuk suatu kurva yang kalau digambarkan akan

berbentuk lonceng (Wibowo, 2012 : 61).

3.5.3.2. Uji Multikolinearitas

Dalam persamaan regresi tidak boleh terjadi multikolinearitas, maksudnya
tidak boleh ada korelasi atau hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna
antara variabel bebas yang membentuk persamaan tersebut (Wibowo, 2012 : 87).
Gejala multikolinearitas dapat diketahui melalui suatu uji yang dapat mendeteksi
dan menguji apakah persamaan yang dibentuk terjadi gejala multikolinearitas.
Salah satu cara dari beberapa cara untuk mendeteksi gejala multikolinearitas
adalah dengan menggunakan atau melihat tool uji yang disebut Variance Inflation
Factor (VIF). Jika nilai kurang dari 10, itu menunjukkan model tidak terdapat

gejala multikolinearitas, artinya tidak terdapat hubungan antar variabel bebas.
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3.5.3.3.Uji Heteroskedastisitas

Suatu model dikatakan memiliki problem heteroskedastisitas itu berarti ada
atau terdapat varian variabel dalam model yang tidak sama. Gejala ini dapat pula
diartikan bahwa dalam model terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada
pengamatan model regresi tersebut. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas
akan digunakan uji Park Gleyser dengan cara mengorelasikan nilai absolute
residualnya dengan masing-masing variabel independen. Jika hasil nilai
probabilitasnya memiliki nilai signifikasi > nilai alpha-nya (0,05), maka model

tidak mengalami heteroskedastisitas (Wibowo, 2012 : 93).

3.5.4. Uji Pengaruh

3.5.4.1.Analisis Regresi Linear Berganda

Model regresi berganda menyatakan suatu bentuk hubungan linear antara
dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependennya. Di dalam
penggunaan analisis ini beberapa hal yang bisa dibuktikan adalah bentuk dan arah
hubungan yang terjadi antara variabel independen dan variabel dependen, serta
dapat mengetahui nilai estimasi atau prediksi nilai dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependennya jika suatu kondisi terjadi (Wibowo,

2012: 126). Regresi linear berganda di notasikan sebagai berikut :

Y™ =a+b wxi+b2xa+...+bnxn | Rumus 3.4 Regresi Linear Berganda

Sumber: Wibowo (2012: 127)

Keterangan:

Y’ = variabel dependen (variabel respons)



46

a = nilai konstanta

b = nilai koefisien regresi

x1 = variabel independen pertama
x2 = variable independen kedua
xn = variabel independen ke-n

3.5.4.2.Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) sering pula disebut dengan koefisien determinasi
majemuk ( multiple coefficient of determination ) yang hampir sama dengan
koefisien r2. R juga hampir serupa dengan r, tetapi keduanya berbeda dalam
fungsi. R? menjelaskan proporsi variasi dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan

oleh variabel bebas (lebih dari satu variabel ) secara bersama-sama.

Sementara itu, r2 mengukur kebaikan sesuai (goodness-of-fit) dari
persamaan regresi, yaitu memberikan persentase variasi total dalam variasi (Y)
yang dijelaskan oleh hanya satu variabel bebas (X). Lebih lanjut r adalah koefisien
korelasi yang menjelaskan keeratan itu, R adalah koefisien korelasi majemuk yang
mengukur tingkat hubungan variabel terikat (Y) dengan semua variabel bebas
yang menjelaskan secara bersama — sama dan nilainya selalu positif (Sanusi,

2011: 136).

3.6.  Uji Hipotesis
Menurut Wibowo (2012: 123) mengemukakan hipotesis adalah pernyataan

mengenai sesuatu hal yang harus diuji kebenarannya. Hipotesis merupakan
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jawaban dari masalah penelitian yang memerlukan pengujian secara empiris. Oleh
karena itu perlu dilakukan pengujian hipotesis untuk menentukan apakah hipotesis
tersebut didukung oleh fakta-fakta yang telah dikumpulkan dari penelitian ini.
Pengujian hipotesis pada dasarnya merupakan teknik regresi linear
berganda, yang merupakan analisis yang memiliki pola teknis dan substansi yang
hampir sama dengan analisis suatu bentuk hubungan linier antara dua atau lebih
variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini metode
regresi linear ini menganalisis pengaruh variabel independen yaitu: Harga (X1),
Kualitas Merek (X2), terhadap variabel dependen Kepuasan Pelanggan ().
Menurut Wibowo (2012: 124) uji hipotesis dapat dilakukan dengan
menggunakan dua cara yaitu dengan menggunakan tingkat signifikan atau
probabilitas (a), dan tingkat kepercayaan atau confidence interval. Namun dalam
pengujian ini penulis akan menggunakan tingkat signifikansi atau probabilitas,
yaitu tingkat probabilitas yang ditentukan untuk pengambilan keputusan
mendukung atau hipotesis pada penelitian yang pada dasarnya menggunakan 0,05.
Dalam pembuktian hipotesis, dapat dilakukan pengujian secara statisik, dimana

pengujian hipotesis dilakukan dengan sebagai berikut:

3.6.1. Uji Parsial (Uji T)
Uji t bertujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai rata-rata suatu
populasi. Persyaratan uji ini adalah data harus berskala interval atau rasio. Data

juga harus berdistribusi normal.

Level of significant, sampel 154 orang a=0,05, uji dua pihak dan derajat

kebebasan = n-2, dengan melakukan kriteria pengujian yaitu apabila thitung >
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ttabel, maka HO ditolak dan H1 diterima dan apabila thitung < ttabel, maka HO
diterima H1 ditolak.

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variable
penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variable terikat. Rumusnya

adalah :

Rumus35Uji T

Sumber: (Sugiyono, 2011)

Dimana:

t = Nilai thitung Yang selanjutnya dikonsiltasikan dengan tiapel
r = korelasi persial yang ditemukan

n= jumlah sampel

Nilai t hitung ini akan dibandingkan dengan nilai t tabel dengan taraf

kesalahan tertentu. Kaidah dalam uji ini menurut (Sanusi, 2012: 138) adalah :

1. Ho diterima dan Hj ditolak jika t hitung < t tabel

2. Ho ditolak dan Hg diterima jika t hitung > t tabel

3.6.2. Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan dengan menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikat. Rumus untuk mencari F (Sugiyono, 2012: 192).



R? / (K-1)

"~ (1-R%)/ (n—k)

Keterangan

Rumus 3.6 Uji F

R2= koefisien determinasi

K = banyak variabel independen (bebas)

N = banyaknya sampel

Pengujian setiap koefisien regresi dikatakan signifikan apabila :
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1. Jika diaktakan signifikan Fhitung > Ftabel, maka hipotesis nol (Ho)

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima sebaliknya.

2. Jika dikatakan tidak signifikan maka Fhitung < Ftabel, maka hipotesis

nol (Ho) diterima dan hipotesis alternative (Ha)

3.7. Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.7.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah dimana tempat penelitian untuk melakukan

penelitian serta memperoleh data-data yang dibutuhkan. Lokasi penelitian ini

adalah PT Bok Seng Invetsments Indonesia yang beralamat Jalan Brigjend

Katamso No. 6 Tanjung Uncang.

3.7.2. Jadwal Penelitian

Jadwal Penelitian merupakan waktu yang digunakan peneliti dari awal

kegiatan penelitian hingga akhir kegiatan. Adapun jadwal dalam penelitian ini

dijelaskan dalam tabel berikut :



Tabel 3.4 Jadwal Penelitian

KEGIATAN OKT | NOV DES JAN FEB

Perancangan

Studi
Pustaka

Penyusunan
Penelitian

Penyusunan
Kuesioner

Penyerahan
Kuesioner
Pengolahan
Data
Bimbingan
Penelitian
Penyelesaian
Skripsi
Sumber : Data Olahan 2017
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